pengaruh kompleksitas tugas dan pengalaman

audit terhadap audit judgment pada kap

di surabaya dan sidoarjo by dinillah antariksa, andam
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian baik analisis deskriptif maupun analisis 
statistik yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :   
1. Literasi keuangan, overconfidence, dan persepsi risiko secara simultan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi. 
2. Literasi keuangan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu, hipotesis pertama 
dalam penelitian ini (H1) ditolak. 
3. Overconfidence berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pengambilan 
keputusan investasi. Oleh karena itu, hipotesis kedua dalam penelitian ini 
(H2) ditolak. 
4. Persepsi risiko berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pengambilan 
keputusan investasi. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
(H3) ditolak. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini masih memiliki banyak sekali keterbatasan. 
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini memiliki hasil yang tidak signifikan secara keseluruhan 
dikarenakan terdapat pernyataan negatif yang mempengaruhi perubahan 
hasil dari penelitian. 
2. Penelitian ini menggunakan indikator yang belum teruraikan secara 
maksimal dalam pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel 
penelitian terutama pengambilan keputusan investasi. 
3. Masih banyak responden yang belum cukup memahami pengetahuan 
terkait dengan investasi. Hal ini disebabkan karena mayoritas responden 
memiliki pendidikan terakhir SMA, sehingga sebagian besar responden 
lebih memahami pengetahuan yang bersifat umum seperti aspek basic 
financial concept dan saving and borrowing. 
4. Mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki jenis investasi aset riil 
sedangkan hasil dari analisis deskriptif pengambilan keputusan investasi 
adalah mayoritas responden berani dalam memilih aset yang berisiko, 
sehingga hal tersebut menyebabkan overconfidence berpengaruh tidak 
signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi. 
5. Faktor pendapatan responden dalam penelitian ini juga menjadi penyebab 
persepsi risiko berpengaruh tidak signifikan terhadap pengambilan 
keputusan investasi. Karena keterbatasan pendapatan tersebut 
mempengaruhi tindakan seseorang dalam memilih aset berisiko. 
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6. Nilai R2 dalam penelitian ini adalah 1,5% yang artinya secara simultan 
variabel literasi keuangan, overconfidence, dan persepsi risiko hanya 
memberikan kontribusi sebesar 1,5% pada variabel pengambilan 
keputusan investasi. 
 
5.3 Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti agar dapat 
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. Saran tersebut diantaranya : 
1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mendatangi secara langsung 
dan melakukan wawancara, agar tidak terjadi kesimpangsiuran jawaban 
yang diberikan oleh responden yang dikarenakan kurangnya memahami 
atau kurangnya keseriusan dalam mengisi kuesioner.  
2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menguraikan indikator yang 
dirujuk menjadi berbagai macam pernyataan untuk mengukur variabel 
yang diteliti. 
3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah beberapa variabel 
lain yang memiliki kontribusi besar dalam memengaruhi pengambilan 
keputusan investasi. 
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